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Abstrak 

Mahasiswa calon guru IPA harus mampu melaksanakan praktikum dengan baik agar 

dapat menyampaikan pembelajaran yang menyenangkan melalui percobaan, serta 

mengembangkan kemampuan berkolaborasi. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis 

keterampilan mahasiswa dalam melakukan praktikum dan berkolaborasi pasca covid-19. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, dan dilakukan pada semester genap 2021-

2022. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh gambaran keterampilan mahasiswa 

Pendidikan IPA Universitas Ivet dalam melaksanakan praktikum. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai rata-rata mahasiswa ditinjau dari aspek (1) efektivitas waktu selama praktikum sebesar 

91,67; (2) keterampilan dalam melaksanakan percobaan sebesar 87,50; (3) dinamika kelompok 

sebesar 81,25; (4) kesungguhan dalam mengamati percobaan yaitu 77,08; (5) persiapan dan 

(6) kebersihan alat-alat praktikum dengan nilai 75; (7) keterampilan dalam persiapan alat dan 

bahan yakni 70,83; dan (8) kepemimpinan dengan nilai 66,67. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan praktikum dan berkolaborasi 

secara umum baik, namun aspek kepemimpinan serta keterampilan persiapan alat dan bahan 

masih perlu ditingkatkan. 

 

Kata kunci: pembelajaran IPA, keterampilan praktikum, kolaborasi. 

 

Abstract 
 Prospective science teacher students must be able to carry out practicum well to deliver 

fun learning through experiments, as well as develop the ability to collaborate. The purpose of 

this study is to analyze student skills in conducting practicum and collaborating after COVID-

19. This type of research is descriptive qualitative research and is carried out in the even 

semester of 2021-2022. Observations were made to obtain an overview of the skills of Ivet 

University Science Education students in carrying out practicum. The results showed that the 

average value of students in terms of (1) time effectiveness during practicum was 91.67; (2) 

skills in carrying out experiments of 87.50; (3) group dynamics of 81.25; (4) seriousness in 

observing the experiment, namely 77.08; (5) preparation and (6) cleanliness of practicum tools 

with a score of 75; (7) skills in the preparation of tools and materials, namely 70.83; and (8) 

leadership with a score of 66.67. Based on the results of the study, it can be concluded that 

students' skills in conducting practicum and collaborating are generally good, but leadership 

aspects and skills in preparing tools and materials still need to be improved. 

  

Keywords: science learning, practicum skills, collaboration. 

 

 

1. Pendahuluan 
Pada abad 21 proses pembelajaran dilaksanakan berpusat pada siswa yang menuntut 

siswa lebih aktif tidak hanya mendengarkan penjelasan guru [1][2][3][4]. Proses pembelajaran 
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harus mampu mengaktifkan siswa dalam membangun konsep materi secara mandiri [5][6]. 

Tujuan pendidikan pada pembelajaran abad 21 menitikberatkan pada keterampilan dan sikap 

[7]. Oleh karena itu, guru harus dapat mengembangkan pembelajaran yang tidak berorientasi 

pada aktivitas  menghafal [8], sehingga dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat penuh baik 

secara fisik maupun mental.  

Dalam pembelajaran IPA, penyampaian materi tidak cukup hanya dilakukan dengan 

menyampaikan materi saja, dibutuhkan penjelasan lebih mendalam mengenai konsep-konsep 

tersebut melalui kegiatan praktikum. Hindriana [9] menyatakan bahwa praktikum dapat 

dijadikan sarana bagi siswa untuk mengintegrasikan kemampuan aspek kognitif dan 

keterampilan melaksanan kegiatan eksperimen di laboratorium. Praktikum merupakan hal yang 

sangat penting untuk dapat menjelaskan konsep yang dipelajari sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang lebih nyata kepada siswa [10] serta pengalaman tentang lingkungan sekitar 

[11]. Materi IPA jika disampaikan tanpa praktikum kurang mengena dan nyata bagi siswa [12]. 

Kegiatan praktikum harus dibiasakan pada siswa mengingat topik materi yang berbeda-beda 

[13]. Kegiatan praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan [14]. Kegiatan praktikum mampu mengembangkan keterampilan proses 

sains serta meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi IPA [5]. Ketika siswa memahami 

konsep dengan baik maka dapat menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari [15]. 

Pembelajaran IPA juga memiliki peran yang penting sebagai ilmu yang mendasari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [16].  

Praktikum dilakukan pada pembelajaran IPA di semua jenjang, mulai dari tingkat dasar 

hingga tingkat tinggi, hanya saja kedalaman materi praktikumnya berbeda. Dalam kegiatan 

praktikum, siswa mendapatkan pengalaman secara langsung yang akan lebih mudah diingat 

dibandingkan hanya membaca atau mendengar informasi tersebut. Penyampaian materi dalam 

proses pembelajaran sangat penting agar siswa tidak merasa bosan atau terbebani dalam 

mempelajari IPA. Praktikum dalam pembelajaran IPA bisa dilakukan dengan mengaitkan materi 

pada kehidupan nyata sehari-hari siswa [17]. Untuk meningkatkan motivasi belajar bisa dengan 

mengajak siswa melakukan praktikum [18], dimulai dari hal-hal yang sederhana, mudah 

dilakukan, dan menggunakan alat dan bahan yang ada di sekitar mereka. Namun sejak pandemi 

covid-19, pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka diubah menjadi 

penyampaian materi secara online [19][20][21]. Kegiatan praktikum yang seyogyanya 

dilakukan di laboratorium dengan tatap muka menjadi sulit dilakukan karena adanya pandemi 

covid-19, pemerintah mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring. Padahal 

penggunaan laboratorium memiliki peranan penting untuk memfasilitas siswa melakukan 

praktikum agar dapat memahami proses sains melalui penyelidikan [22]. Masing-masing 

Lembaga Pendidikan menggunakan platform online untuk menunjang pembelajaran. Ada pula 

yang menggunakan laboratorium virtual, namun melakukan praktikum secara virtual berbeda 

dengan praktikum dilaboratorium secara langsung.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa guru SMP di kota 

Semarang, ada beberapa kendala pada pembelajaran daring terutama dalam kegiatan praktikum. 

Kendala tersebut diantaranya, selama pembelajaran online tidak dapat melakukan praktikum, 

waktu pembelajaran yang terbatas, kehadiran siswa yang tidak seluruhnya selalu mengikuti 

pembelajaran dengan berbagai alasan, keterbatasan media pembelajaran yang digunakan, serta 

guru tidak dapat memantau siswa secara langsung layaknya di dalam kelas. Rachmawati [19] 

mengungkapan banyak terjadi problematika dalam pembelajaran karena peralihan pembelajaran 

dari tatap muka ke pembelajaran online. Hal ini juga berpengaruh tehadap hasil belajar siswa, 

seperti diungkapkan Ekantini [23], hasil belajar IPA siswa pada pembelajaran luring lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan pembelajaran daring. Menurut Khusnah [24], guru mengalami 

kesulitan dalam melakukan penilaian psikomotorik selama pembelajaran secara daring. Senada 

dengan hasil penelitian Handayani [20] bahwa ada beberapa faktor penghambat pembelajaran 

dilakukan secara online di antaranya media pembelajaran, jaringan internet, serta motivasi siswa 

yang rendah. Dengan segala kekurangan tersebut untuk kegiatan praktikum lebih baik dilakukan 

secara tatap muka sehingga kendala-kendala yang tejadi dapat dihindari.  
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Mahasiswa Pendidikan IPA sebagai calon guru IPA harus mampu melakukan kegiatan 

praktikum dengan baik agar dapat menyampaikan pembelajaran yang menyenangkan melalui 

percobaan. Untuk dapat melalukan praktikum dengan baik dibutuhkan skill yang mumpuni agar 

kegiatan praktikum dapat berjalan lancar hingga mendapatkan data hasil percobaan. Hal ini 

senada dengan Puspitasari &  Febrianti [25] yang menyatakan bahwa keterampilan melakukan 

praktikum merupakan hal yang sangat penting dikuasai mahasiswa mengingat hal itu akan terus 

digunakan pada praktikum selanjutnya.  

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara mandiri maupun kelompok. Pelaksanaan 

praktikum secara berkelompok untuk meningkatkan keterampilan berkolaborasi antar 

mahasiswa serta mempermudah tahapan kegiatan praktikum. Hal ini menjadi salah satu 

tantangan dalam pembelajaran abad 21, yaitu pengembangan keterampilan berkolaborasi [26]. 

Keterampilan berkolaborasi merupakan kemampuan seseorang untuk mampu bekerjasama 

dengan orang lain, saling menghargai hubungan dan kerjasama tim dalam rangka mencapai 

tujuan bersama [27][28]. Namun, sayangnya keterampilan tersebut jarang dikembangkan dalam 

proses pembelajaran [29]. Padahal, keterampilan berkolaborasi sangat mendukung self-efficacy 

dan peluang untuk bekerja di area global [30]. Dalam kegiatan praktikum, banyak tahapan yang 

harus dilakukan, sehingga akan lebih mudah, efisien dan menghemat waktu jika dilakukan 

secara berkelompok. Terkadang dalam praktikum juga dibutuhkan naracoba sehingga masing-

masing anggota kelompok bisa bergantian menjadi naracoba.   

Kegiatan praktikum lebih baik dilakukan secara langsung melalui tatap muka agar dapat 

terpantau langsung. Keterampilan mahasiswa juga dapat lebih berkembang jika sering 

melakukan praktikum secara langsung. Namun kendala terjadi ketika pandemi covid-19, 

pembelajaran dilakukan secara daring sehingga proses praktikum tidak dapat dilakukan dengan 

maksimal karena keterbatasan keadaan. Hal ini membuat mahasiswa menjadi kurang terbiasa 

melakukan praktikum karena selama 2 semester kegiatan praktikum dilakukan sederhana di 

rumah masing-masing secara mandiri. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan analisis 

mengenai keterampilan mahasiswa dalam melakukan praktikum dan berkolaborasi pasca 

pembelajaran daring di masa covid-19, sehingga dapat ditindaklanjuti untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa.  

 

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun akademik 2021-2022 pada prodi Pendidikan 

IPA Universitas Ivet. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh gambaran keterampilan 

mahasiswa Pendidikan IPA dalam melakukan praktikum. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara melakukan observasi secara langsung pada mata kuliah praktikum fisika dasar 2, praktikum 

kimia dasar 1, dan praktikum biofisika. Hamid, et al [31] menyatakan bahwa ada 8 aspek pada 

penilaian domain psikomotorik untuk keterampilan melaksanakan praktikum, yaitu (1) 

perception; (2) set; (3) guided response; (4) mechanism; (5) complex overt response; (6) 

adaption; (7) origination. Kasilingam, et al [32] menyatakan bahwa 5 aspek yang dapat 

dijadikan indikator penilaian praktikum IPA, yaitu (1) pemahaman mengenai konsep materi 

yang akan dieksperimenkan; (2) persiapan alat dan bahan; (3) pengoperasian alat-alat yang 

digunakan pada praktikum; (4) keterampilan dalam melaksanakan praktikum; dan (5) 

kemampuan dalam membandingkan hasil praktikum dengan teori. Berdasarkan hal tersebut, 

indikator penilaian keterampilan mahasiswa dalam melakukan kegiatan praktikum dan 

berkolaborasi yang akan diukur pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 



             EDUTEACH: Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran , Volume 3, Nomor 2, Juni 2022: 1-10                 ISSN: 1978-1520 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

4  

Tabel 1. Indikator Penilaian Keterampilan Praktikum dan Berkolaborasi 

No. Aspek 

1. Persiapan 

2. Kepemimpinan 

3. Dinamika kelompok 

4. Keterampilan dalam persiapan alat dan bahan 

5. Keterampilan dalam melaksanakan percobaan 

6. Kebersihan alat-alat praktikum 

7. Efektifitas waktu selama praktikum 

8. Kesungguhan dalam mengamati percobaan 

 

Penelitian ini melibatkan 12 mahasiswa Pendidikan IPA yang mengikuti kegiatan praktikum 

secara penuh. Dari 12 mahasiswa tersebut kemudian dinilai keterampilan melakukan praktikum 

dan berkolaborasi sesuai dengan 8 aspek pada Tabel 1. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Mahasiswa calon guru harus menguasai materi yang akan diajarkan sebagai dasar dan 

bekal untuk mampu melaksanakan pembelajaran yang baik bagi siswa serta disesuaikan dengan 

tujuan khususnya dalam pembelajaran IPA [33]. Pada pembelajaran IPA kegiatan praktikum 

merupakan hal yang sangat penting dan tidak boleh ditinggalkan sesuai dengan pembelajaran 

abad 21 [34]. Hal ini juga sesuai dengan esensi kurikulum 13 yaitu pembelajaran berpusat pada 

siswa. Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep materi serta 

keterampilan siswa [35]. Kegiatan praktikum akan membangkitkan curiosity dan sikap ilmiah 

siswa, serta mengembangkan kemampuan berpikir tinggi dalam mencari solusi pemecahan 

masalah terkait konsep materi yang dipelajari [36]. Pada kegiatan praktikum, siswa 

dikembangkan keterampilannya dalam mengamati proses yang terjadi selama percobaan, 

menuliskan hasil percobaan, menganalisis dan menginterpertasikan data yang diperoleh menjadi 

sebuah laporan serta dikomunikasikan di depan kelas untuk dievaluasi bersama-sama dengan 

guru [14][35].  

Calon guru IPA juga harus dibekali dengan keterampilan berkolaborasi yang menunjang 

mereka untuk mampu bersaing ke depannya. Keterampilan berkolaborasi ini sangat mendukung 

mahasiswa untuk bekerjasama dengan siapapun meskipun dengan orang yang asing atau belum 

terlalu kenal [13]. Keterampilan berkolaborasi mahasiswa dapat dikembangkan melalui berbagai 

metode pembelajaran, salah satunya melalui kegiatan praktikum [28]. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penilaian terhadap keterampilan melakukan praktikum dan berkolaborasi pada 

mahasiswa Pendidikan IPA Univesritas Ivet. Penilain penguasaan keterampilan melakukan 

praktikum dilakukan mulai dari tahap persiapan sampai dengan praktikum selesai dilaksanakan 

[18], begitu juga untuk penilaian keterampilan berkolaborasi. 

Praktikum dilakukan secara berkelompok sehingga membutuhkan kemampuan 

berkolaborasi yang baik antar anggota kelompok. Kelancaran kegiatan praktikum ditentukan 

pula dari kekompakan dari masing-masing anggota kelompok. Jika anggota kelompok saling 

membantu dalam kegiatan praktikum, kegiatan praktikum dapat berjalan lancar dan efisien. 

Kegiatan praktikum membutuhkan ketelitian tinggi, sehingga perlu dilakukan dengan fokus dan 

saling berbagi tugas dalam menyelesaikannya.  

Pengamatan kegiatan praktikum mahasiswa Pendidikan IPA dilakukan selama praktikum 

fisika dasar 2, kimia dasar 1, dan biofisika. Masing-masing kegiatan praktikum dalam mata 

kuliah tersebut memiliki prosedur kerja masing-masing yang harus diikuti. Nilai hasil 

pengamatan keterampilan praktikum dan berkolaborasi yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Nilai Keterampilan Praktikum dan Berkolaborasi Mahasiswa IPA 

 

Berdasarkan Gambar 1, dari delapan aspek penilaian keterampilan praktikum dan 

berkolaborasi terlihat bahwa keterampilan terbaik mahasiswa terdapat pada aspek efektivitas 

waktu selama praktikum dengan nilai 91,67. Artinya manajemen waktu mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan praktikum sudah baik sehingga dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. Mahasiswa mampu mengatur waktu pada tiap tahapan dalam melakukan 

praktikum sehingga dapat dilaksanakan tepat waktu. Pada praktikum, mahasiswa dibagi menjadi 

kelompok kecil dengan jumlah anggota 2-3 orang, dengan jumlah personil tersebut maka perlu 

komunikasi dan koordinasi antar anggota sehingga praktikum dapat berjalan secara efektif [37] 

Selanjutnya hasil yang baik juga ditunjukkan pada aspek keterampilan dalam 

melaksanakan percobaan dengan nilai mencapai 87,50. Hal ini menunjukkan mahasiswa mampu 

melaksanakan percobaan sesuai dengan langkah kerja dalam petunjuk praktikum. Ini sangat 

penting karena salah satu hal yang menentukan keberhasilan kegiatan praktikum adalah 

kesesuaian langkah kerja yang dilakukan, jika ada tahapan yang dilewati atau tidak dilakukan 

bisa berpengaruh besar terhadap hasil percobaan yang dilakukan. Bahkan bisa saja percobaan 

yang dilakukan akan gagal dan harus diulang kembali. Keterampilan mahasiswa dalam 

melaksanakan percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan percobaan cermin datar, 

cekung dan cembung 
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Selanjutnya aspek dinamika kelompok dengan nilai 81,25 yang artinya mahasiswa 

mempunyai kepedulian yang tinggi tehadap kelompoknya yaitu dengan mau memberikan 

bantuan saat sedang sibuk maupun tidak, dalam kegiatan praktikum tersebut. Hal ini sekaligus 

menunjukkan kolaborasi yang baik antar anggota dalam satu kelompok. Kolaborasi ini penting 

untuk dilakukan, senada dengan pernyataan Yusuf [26] bahwa rendahnya kemampuan 

berkolaborasi saat melakukan praktikum menyebabkan rendahnya pula kemampuan 

bekerjasama dalam memahami konsep materi. Melakukan kolaborasi mengharuskan tiap 

mahasiswa tidak egois dan mau berbagi pikiran maupun pekerjaan yang perlu dilakukan. 

Aspek kesungguhan dalam mengamati percobaan memiliki nilai yang cukup baik yaitu 

77,08. Mahasiswa sungguh-sungguh dalam melakukan pengamatan maupun pengukuran pada 

saat praktikum. Namun berdasarkan observasi masih terdapat beberapa mahasiswa yang kurang 

teliti dalam melakukan pengamatan. Dokumentasi kegiatan praktikum kimia dasar 1 yang 

dilaksanakan mahasiswa disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Mahasiswa sedang melakukan percobaan titrasi asam-basa dengan sungguh-

sungguh 

 

Pada aspek persiapan dan kebersihan alat-alat praktikum memiliki nilai 75, artinya masih 

cukup baik. Pada aspek persiapan mahasiswa terkadang tidak memahami dulu prosedur kerja 

yang akan dilakukan sebelum memulai praktikum, serta tidak mengecek kelengkapan alat yang 

ada. Seringkali hal-hal tersebut diabaikan dan dianggap kecil, padahal dari hal kecil dapat 

menghambat keberlangsungan kegiatan praktikum. Terkadang juga ada mahasiwa yang tidak 

mempersiapkan prosedur kerja dengan baik, sehingga ketika praktikum berlangsung, mahasiswa 

tidak tahu apa langkah selanjutnya sehingga permasalahan ini dapat menghambat kegiatan 

praktikum. Untuk kebersihan alat-alat praktikum mahasiswa sudah mencuci dengan baik, 

namun masih ditemukan terkadang ada yang tidak mengembalikan pada tempat semula.  

Pada aspek keterampilan dalam persiapan alat dan bahan hanya diperoleh nilai 70,83. 

Mahasiswa seringkali tidak mengecek alat-alat yang akan digunakan sudah lengkap atau belum 

serta tidak mengecek terlebih dahulu apakah alat yang akan digunakan semua dalam keadaan 

baik dan layak digunakan. Mahasiswa terburu-buru ingin segera melaksanakan praktikum 

sehingga seringkali kurang teliti dalam menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Dan yang 

paling kurang adalah pada aspek kepemimpinan dengan nilai 66,67. Pada kegiatan praktikum 

dibutuhkan kepemimpinan untuk mengatur alur proses pelaksanaan praktikum tersebut. Namun 

rupanya, mahasiswa masih kurang mampu dalam mengkoordinir kelompoknya, memberi 

komando, membagi kerja kelompok, serta mengatasi setiap kesulitan. Berdasarkan observasi 

terlihat ada kelompok yang salah satu mahasiswa terlalu dominan sehingga terkesan kurang 

percaya terhadap anggota kelompoknya, ada pula kelompok yang cenderung pasif sehingga 

kurang inisitif dan sering mengalami kesulitan.  

Mahasiswa sebagai calon guru IPA perlu memiliki keterampilan melakukan praktikum 

yang baik agar dapat mengajarkan pada siswanya ketika menjadi guru nantinya. Pembelajaran 
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harus didesain agar memaksimalkan peran aktif siswa [38]. Pada proses pembelajaran IPA, 

tidak hanya berupa transfer ilmu saja melainkan siswa perlu untuk mengalami sendiri, mencari 

kebenaran dari suatu hukum serta menarik kesimpulan dari sesuatu yang telah dilakukan [39].  

Pada kegiatan praktikum juga dinilai masing-masing mahasiswa berdasarkan delapan 

aspek penilaian keterampilan melakukan praktikum dan berkolaborasi. Hasil penilaian tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Nilai keterampilan praktikum dan berkolaborasi mahasiswa Pendidikan IPA 

 

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki nilai yang 

cukup baik, namun masih ada beberapa mahasiswa yang perlu meningkatkan keterampilannya 

dalam melakukan praktikum dan berkolaborasi. Ada dua mahasiswa dengan nilai tertinggi yaitu 

84,38. Nilai terendah ada di angka 65,63. Jika diambil nila rata-rata dari seluruh mahasiswa 

berada pada angka 78,13 yang artinya cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih perlu dilatih agar semakin terampil dalam melakukan praktikum dan semakin 

baik dalam berkolaborasi. Hal ini disebabkan beralihnya pola dan kebiasaan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan dosen selama pembelajaran daring kemudian beralih ke pembelajaran tatap 

muka pasca covid-19. Krumm, et al [40] menambahkan bahwa pada pembelajaran online, 

mahasiswa memerlukan waktu ekstra untuk berkomunikasi non verbal dalam berkolaborasi, 

sehingga untuk mahasiswa yang tidak memiliki pola pengaturan kelompok dan diri sendiri yang 

baik maka akan berdampak pada kesuksesan mengerjakan tugas. Oleh karena itu, keterampilan 

mahasiswa pasca covid-19 harus ditingkatkan kembali terlebih pada pembelajaran. Melalui 

kemampuan kolaborasi yang baik, mahasiswa terdukung dalam mengembangkan kemampun 

berfikirnya [13].  

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk dilakukan, namun 

sejak pandemi covid-19 kegiatan praktikum tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal karena 

pembelajaran dilaksanakan secara online. Hal ini tentu berimbas pada keterampilan mahasiswa 

dalam melaksanakan praktikum karena sudah lama tidak melakukan praktikum secara langsung 

di laboratorium. Banyak cara dilakukan agar selama pandemi covid-19 meskipun pembelajaran 

dilakukan secara online, siswa tetap bisa melaksanakan praktikum secara virtual. Hal ini tentu 

didukung dengan kemajuan teknologi saat ini. Namun, menurut Suseno [10] laboratorium 

virtual hanya dapat mendukung pengembangan pada sapek kognitif dan pada aspek 

psikomotorik kurang dapat dikembangkan.  
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan praktikum dan berkolaborasi secara umum baik, namun ada beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan. Aspek yang perlu dikembangkan terutama pada kepemimpinan dan 

keterampilan persiapan alat dan bahan. Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu pada saat 

mengobservasi kegiatan praktikum sebaiknya membentuk tim sehingga tidak hanya satu orang 

yang mengamati melainkan dapat diamati secara lebih rinci kegiatan dalam masing-masing 

kelompok. 
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